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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,

dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi guru Penjasorkes terhadap kurikulum 2013 di MA Swasta se-

kecamatan Mranggen kabupaten Demak berada dalam kategori terlaksana

sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat 15 guru (75%) berada

dalam kategori terlaksana sangat baik dan 5 guru (25%) berada dalam

kategori terlaksana baik.

2. Persepsi Guru Penjasorkes terhadap Kurikulum 2013 di MA Swasta Se-

kecamatan Mranggen kabupaten Demak berdasarkan faktor kognitif

berada dalam kategori terlaksana sangat baik. Hal ini ditunjukkan terdapat

16 guru (80%) berada dalam kategori terlaksana sangat baik dan 4 guru

(20%) berada dalam kategori terlaksana baik.

3. Persepsi Guru Penjasorkes terhadap Kurikulum 2013 di MA Swasta se-

kecamatan Mranggen kabupaten Demak berdasarkan faktor afektif berada

dalam kategori terlaksana baik. Hal ini ditunjukkan terdapat 11 guru

(55%) berada dalam kategori terlaksana sangat baik dan 9 guru (45%)

berada dalam kategori terlaksana baik.

4. Persepsi Guru Penjasorkes terhadap Kurikulum 2013 di MA Swasta se-

kecamatan Mranggen kabupaten Demak berdasarkan faktor konatif

berada dalam kategori terlaksana sangat baik. Hal ini ditunjukkan terdapat
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13 guru (65%) berada dalam kategori terlaksana sangat baik dan 7 guru

(35%) berada dalam kategori terlaksana baik,

Namun, masih terdapat berbagai kendala-kendala yang dihadapi oleh

guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut: kurangnya

sosialisasi Kurikulum 2013 terhadap guru, kurangnya respon yang baik dari

siswa, kurangnya respon yang baik dari masyarakat, kurangnya dukungan

sekolah terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. Selain itu, belum tersedianya

buku pegangan guru menjadikan kendala dalam penyampaian materi

pembelajaran, serta minimnya peralatan praktik yang tersedia di sekolah.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut :

1. Dengan diketahui Persepsi Guru Penjasorkes terhadap Kurikulum 2013 di

MA Swasta se-kecamatan Mranggen kabupaten Demak dapat digunakan

untuk mengetahui persepsi guru penjasorkes mengenai pembelajaran

penjasorkes yang berbasis Kurikulum 2013 di kabupaten lain.

2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam Persepsi Guru Penjasorkes

terhadap Kurikulum 2013 di MA Swasta se-kecamatan Mranggen

kabupaten Demak, perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar

faktor tersebut lebih membantu dalam meningkatkan kompetensi guru

penjasorkes.

3. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih

meningkatkan dan memperbaiki kualitasnya.
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5.3 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang persepsi guru

Persepsi Guru Penjasorkes terhadap Kurikulum 2013 di MA Swasta se-

kecamatan Mranggen kabupaten Demak mengenai pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang berbasis Kurikulum

2013.

2. Agar melakukan penelitian tentang Persepsi Guru Penjasorkes terhadap

Kurikulum 2013 di MA Swasta se-kecamatan Mranggen kabupaten

Demak mengenai pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan yang berbasis Kurikulum 2013 dengan menggunakan metode

lain.


